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HUKUM SIHIR DAN PERDUKUNAN 

Bismillahirrahmanirrahim 

Segala puji hanya kepunyaan Allah, selawat dan 
salam dilimpahkan kepada junjungan Nabi besar 
Muhammad saw, tiada lagi Nabi sesudahnya. 

Mengingat akhir-akhir ini banyak sekali tukang- 
tukang ramal yang mengaku dirinya sebagai thabib, dan 
mengobati orang sakit dengan jalan sihir atau 
perdukunan. Mereka kini banyak menyebar di berbagai 
negeri, orang-orang awam yang tidak mengerti sudah 
banyak menjadi korban pemerasan mereka. 

Maka atas dasar nasehat kepada Allah dan kepada 
hamba-Nya, aku ingin menjelaskan tentang betapa besar 
bahayanya terhadap Islam dan umat Islam, oleh adanya 
ketergantungan kepada selain Allah, serta bertolak 
belakang dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. 

Dengan memohon pertolongan Allah SWT aku 
katakan bahwa berobat dibolehkan menurut kesepakatan 
para ulama, dan seorang muslim hendaklah berusaha 
mendatangi dokter yang ahli, baik penyakit dalam, 
pembedahan, saraf, maupun penyakit luar lainnya untuk 
diperiksa apa penyakit yang diderita, dan kemudian 
diobati sesuai dengan obat-obat yang dibolehkan oleh 
svara' sebagaimana yang dikenal dalam ilmu kedokteran. 
Dilihat dari segi sebab dan akibat yang biasa berlaku, hal 
ini tidak bertentangan dengan ajaran tawakkal kepada 
Allah dalam Islam. Karena Allah SWT telah menurunkan 
penyakit dan menurunkan pula obatnya , ada diantaranya 
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yang sudah diketahui oleh manusia dan ada yang belum 
diketahui. Akan tetapi Allah SWT tidak menjadikan 
penyembuhannya dari sesuatu yang telah diharamkan 
kepada mereka. 

Oleh karena itu tidak dibenarkan bagi orang yang 
sakit, mendatangi dukun-dukun yang mendakwakan 
dir nya mengetahui hal-hal yang ghaib, untuk mengetahui 
ap£ sakit yang dideritanya. Tidak diperbolehkan pula 
mempercayai atau membenarkan apa yang mereka 
katakan, karena sesuatu yang mereka katakan mengenai 
hal-hal yang ghaib itu hanya didasarkan atas perkiraan 
belaka, atau dengan cara mendatangkan jin, dan meminta 
pertolongan jin-jin itu tentang sesuatu yang mereka 
inginkan. 

Dengan cara demikian dukun-dukun tersebut telah 
melakukan perkara-perkara kufur dan penyesatan. 

Rasulullah saw menjelaskan dalam berbagai haditsnya 
sebagaimana berikut : 



)" i|§ (jjj 

UijJ 4j {Jjij f, <SUua 2 lir^O 



Artinya: Muslim meriwayatkan dalam hadits Shahihnya, 
bahwasanya Rasulullah saw bersabda: 

" Barang siapa mendatangi 'Arraaf ( Peramal ) 
dan menanyakan sesuatu kapadanya. 
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tidak akan diterima shalatnya selama empat 
puluh hari . *(1). 



^ U-a )" ^ s jSu* ^ i>3 

^ «v^ ^ ic» 1 -aj jS ^ <Sj^. Uais 

. j jta dl j j 



Artinya: Dari Abi H urai r ah r. a dari nabi saw. Beliau 

bersabda: Barang siapa yang mendatangi 

Kahin ( dukun ) *(2) # , dan membenarkan apa 
yang ia katakan, sungguh ia telah kafir 
terhadap apa yang diturunkan kepada 
Muhammad saw (H. R Abu Dawud). 



* y\ \ "{jjt aJl 4 £-J jSH JaI 

joC tiia UaIS jl lil ^>c. [j-oj JaiL 



• (1. 2 : Arraaf ialah: Orang yang mengaku mengetahui kejadian yang 
telah lewat, yang bisa menunjukkan barang yang dicuri atau 
tempat kehilangan suatu barang. Sedangkan Kahin ialah: Orang 
yang memberitakan hal-hal ghaib yang akan terjadi atau sesuatu 
yang terkandung di hati. 

Menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah: Arraat. Kahin, 

Munajjim atau ahli nujum adalah nama yang sama untuk kedua 
makna diatas (Al-Jami ul Farid hal 124) (Penrj.). 
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"( n s*** j*- u ^ 



Artinya: Dikeluarkan oleh empat Ahlus-Sunan dan 

dishahihkan oleh Hakim , dari Nabi saw. 
dengan lafadh : Barang siapa yang mendatangi 
Arraaf atau Kahin dan membenarkan apa yang 
ia katakan, sungguh ia telah kafir terhadap 
apa yang diturunkan kepada Muhammad saw. 

• ^ <jl Jac, 

J J <5 Jpaj ji Jjlaj lla 

j-iS LJ^Sj Uu UaIS <1 jl j-h_ui 

. jLLuiU *Ijj "( a Jjjl Uu 

Artinya: Dari Imron bin Hushein r. a, ia berkata: 
Rasulullah saw bersabda: Bukan dari golongan 
kami , orang yang menentukan nasib sial dan 
untung berdasarkan tanda-tanda benda, 
burung dan lain-lain, yang bertanya dan yang 
menyampaikannya, atau yang bertanya kepada 
dukun dan yang mendukuninya, atau yang 
menyihir dan yang meminta sihir untuknya, 
dan barang siapa yang mendatangi kahin dan 
membenarkan apa yang ia katakan, maka 
sesurngguhnya ia telah kafir terhadap apa 
yang diturunkan kepada Muhammad oau 
( HRal - Bazzaar dengan sanad jayyid ). 
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Dari hadits-hadits yang mulia ini, menunjukkan 
larangan mendatangi 4 Arraaf, Kahin, dan sebangsanya, 
larangan bertanya kepada mereka tentang hal-hal yang 
ghaib, larangan mempercayai / membenarkan apa yang 
mereka katakan, dan ancaman bagi mereka yang 
melakukannya. 

Oleh karena itu, kepada para penguasa dan mereka 
yang mempunyai pengaruh di negerinya masing-masing, 
wajib mencegah segala bentuk praktek tukang ramal, 
dukun dan sebangsanya, dan melarang orang-orang 
mendatangi mereka. 

Kepada yang berwewenang supaya melarang mereka 
melakukan praktek di pasar-pasar, dan tempat-tempat 
lainnya, dan secara tegas menolak segala yang mereka 
lakukan. Dan hendaknya tidak boleh tertipu oleh 
pengakuan segelintir orang tentang kebenaran apa yang 
mereka lakukan, karena orang-orang tersebut tidak 
mengetahui tentang perkara yang dilakukan oleh dukun- 
dukun tersebut, bahkan kebanyakan mereka adalah orang- 
orang awam yang tidak mengerti hukum, dan larangan 
yang mereka lakukan. 

Rasulullah saw telah melarang umatnya mendatangi 
para Kahin dan 'Arraaf, Dukun dan tukang tenung, dan 
melarang bertanya serta membenarkan apa yang mereka 
katakan, karena mengandung kemunkaran dan bahaya 
yang sangat besar, dan berakibat negatif yang sangat 
besar pula, karena mereka adalah orang-orang yang 
melakukan dusta dan dosa. 

Hadits-hadits Rasulullah tersebut diatas membuktikan 
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tentang kekufiiran para Kahin dan 4 Arrafif, karena mereka 
mengaku mengetahui hal-hal yang ghaib, dan mereka 
tidak akan sampai pada maksud yang diinginkan 
melainkan dengan cara berbakti, tunduk, taat dan 
menyembah jin-jin, dan ini merupakan perbuatan kufur 
dan syirik kepada Allah SWT. Orang yang membenarkan 
mereka atas pengakuanya mengetahui hal-hal yang ghaib 
dan meyakininya, maka hukumnya sama seperti mereka. 
Dan setiap orang yang menerima perkara ini dari orang 
yang melakukannya, sesungguhnya Rasulullah saw 
berlepas diri dari mereka. 

Seorang muslim tidak boleh tunduk dan percaya 
terhadap dugaan dan sangkaan bahwa cara seperti yang 
dilakukan itu sebagai suatu cara pengobatan, semisal 
tulisan-tulisan azimat yang mereka buat, atau 
menuangkan cairan timah, dan lain-lain cerita bohong 
yang mereka lakukan. 

Semua ini adalah praktek-praktek perdukunan dan 
penipuan terhadap manusia, maka barang siapa yang rela 
menerima praktek-praktek tersebut tanpa menunjukkan 
sikap penolakannya, sesungguhnya ia telah menolong 
mereka dalam perbuatan bathil dan kufur. 

Oleh karena itu tidak dibenarkan seorang muslim 
pergi kepada para kahin, tukang tenung, tukang sihir dan 
semisalnya, dan menanyakan kepada mereka hal-hal yang 
berhubungan dengan jodoh dan pernikahan anak atau 
saudaranya, atau yang menyangkut hubungan suami isteri 
dan keluarga, tentang kecintaan, kesetiaan, perselisihan 
dan perpecahan yang terjadi dan lain sebagai nya, karena 
ini berhubungan dengan hal-hal yang ghaib yang tidak 
diketahui hakekatnya oleh siapapun kecuali Allah SWT. 



10 




Sihir sebagai salah satu perbuatan kufur yang 
diharamkan oleh Allah, dijelaskan didalam Surat Al- 
Baqarah ayat: 102 tentang kisah dua Malaikat 



f „ s s, . o-t oj» " > - S >0' ' 

JUJLj yS Uj 0UJL*> ^Ua jk j U j 

jJsJUJI J)£- J jj\ Uj ytlJI ^LJI tiyhi t j 

j^u) LjJ OUUj Uj o jjU j OjjU JjUj 

* ' - - a " o ' «* ' 'Z*'/' ' J 0 ", * 0 : 

Uj 4^-jjj s-j-JI M & ^ ^ 

o**' ' ' * V' '" "i # “ 5 'J° ' - ' 

, -j *i(j pAj*£j U OjJUsjj <dJ1 uit ja 4j j-jjUaj 
\jjJs [a <3^>- Oj^h ^ aJ U al *XaJj 

* -o - * - o - 0 * ' * ' t 

&J+. Uj ijiir jj 4j 



Maksudnya: 

Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
syaithan-svaithan dimasa Kerajaan Sulaiman ( lalu 
mereka mengatakan bahwa Sulaiman juga mengerjakan 
sihir ), padahal Sulaiman tidak kafir ( dan tidak 
mengerjakan sihir ), hanya svaithan-syaithanlah yang 
kafir. Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa 
yang diturunkan kepada dua Malaikat di nagari Bobil 
yaitu Harut dan marut, sedangkan keduanya tidak 
mengajarkan sesuatu kepada seorangpun sebelum 
mengatakan: Sesungguhnya kami hanya menjadi cobaan 
bagi kamu, sebab itu janganlah kamu kafir. Dan mereka 
mempelajari dan kedua Malaikat itu apa-apa yang 
dengannya mereka dapat menceraikan antara seorang 
suami dengan i s terinya. 
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Padahal mereka tidak dapat mendatangkan mudharat 
kepada seorangpun ( dengan sihir mereka ), kecuali 
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu yang 
mendatangkan mudharat bagi diri mereka dan tidak 
mendatangkan manfaat. 

Sesungguhnya mereka telah mengetahui bahwa 
barang siapa yang memperjual belikannya , dia tidak 
memperoleh keuntungan sedikitpun di Akherat, dan 
alangkah buruknya mereka menjual dirinya ( dengan 
sihir) seandainya mereka mengetahui . 

Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa sihir adalah 
perbuatan kufur, dan sihir dapat memecah belah 
hubungan suami isteri, sihir pada hakekatnya tidak 
mempunyai pengaruh dalam mendatangkan manfaat dan 
mudharat. 

Pengaruhnya semata-mata karena izin Allah Yang 
Maha Kuasa, karena Dialah Maha Kuasa menciptakan 
baik dan buruk. Bahayanya yang besar itu karena semakin 
dibesarkan oleh orang-orang yang sengaja mengada- 
adakan kebohongan diantara orang-orang yang mewarisi 
ilmu ini dari orang-orang musyrik, dengan 
mempengaruhi orang-orang yang lemah akalnya. 
44 Sesungguhnya kita milik Allah, kita akan kembali 
kepada Allah jua, dan cukuplah Allah bagi kita, Dia 
sebaik-baik penolong”. 

Ayat yang mulia ini juga menunjukkan bahwa orang- 
orang yang mempelajari ilmu sihir, sesungguhnya mereka 
mempelajari hal-hal yang hanya mendatangkan mudharat 
bagi diri mereka sendiri , dan tidak mendatangkan 
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manfaat sedikitpun, dan tidak pula mereka mendapatkan 
bahagian sesuatu kebaikan disisi Allah SWT. Ini 
merupakan ancaman yang sangat besar yang 
menunjukkan betapa besar kerugian yang diderita oleh 
mereka di dunia ini, dan di akherat nanti. Mereka 
sesungguhnya telah memperjual belikan diri mereka 
dengan harga yang sangat murah, itulah sebabnya Allah 
mengatakan : 



<*| joJj! Aj I Ji 1-6 



Dan alangkah buruknya perbuatan mereka , menjual 
dirinya (dengan sihir itu), seandainya mereka 
mengetahui. 

Kita memohon kepada Allah kesehatan dan 
keselamatan dari kejahatan sihir dan semua jenis praktek 
perdukunan serta tukang sihir dan tukang ramal. 

Kita memohon pula kepada-Nya agar kaum muslimin 
terpelihara dari kejahatan mereka. 

Dan semoga Allah SWT memberikan pertolongan 
kepada kaum muslimin agar senantiasa berhati-hati 
terhadap mereka, dan melaksanakan hukum Allah 
dengan segala sangsinya kepada mereka, sehingga 
manusia menjadi aman dari kejahatan mereka dan segala 
praktek keji yang mereka lakukan. 

Sungguh Allah Maha Pemurah lagi Maha Mulia ! . 
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TATA CARA MENANGKAL 
DAN MENANGGULANGI SIHIR 



Allah telah mensvarf atkan kepada hamba-Nya supaya 
mereka menjauhkan diri dari kejahatan sihir sebelum 
terjadi pada diri mereka, dan Allah menjelaskan pula 
tentang begaimana cara pengobatannya bila ia terjadi 
pada diri mereka. Ini merupakan rahmat dan kasih 
sayang Allah, kebaikan dan kesempurnaan nikmat-Nya 
kepada hamba-Nya. 

Berikut ini beberapa penjelasan tentang usaha 
menjaga diri dari bahaya sihir sebelum terjadi, begitu 
pula usaha dan cara pengobatannya bila terkena sihir, 
yakni cara-cara yang dibolehkan menurut hukum syara : 

I. Tindakan prefentif, yakni usaha menjauhkan diri dari 

bahaya sihir sebelum terjadi. 

Cara yang paling penting dan bermanfaat ialah 
penjagaan dengan melakukan dzikir yang disyari' atkan, 
membaca do’ a dan ta'awwudz sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah saw. Diantaranya seperti dibavvah ini : 

1- Membaca ayat Kursi setiap selesai shalat lima 
waktu sesudah membaca wirid yang disyari’ atkan ba’da 
salam, demikian pula dibaca ketika akan tidur. Karena 
ayat Kursi termasuk ayat yang paling besar nilainya 
didalam Al-Qur’ an. Rasulullah saw bersabda dalam salah 
satu hadits shahihnya : 
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aJ \jl jl )" :'JU AjI a 11! Jjlj oc 

Aj j— L V j iiLl a_11I aIA^ U j-j ^ aLI ^ j£3l 

* ( Jjluaj L? l^ tjUalui 



Artinya: Barang siapa yang membaca ayat Kursi pada 
malam hari , Allah senantiasa menjaganya dan 
svaithan tidak akan mendekatinya sampai 
subuh. 

Adapun bacaan ayat tersebut sebagai berikut : 

V j Alu, iikfcV jlili 'ji Vj Alj V aI5I f 
V- °C>i ^ 11 j pl>U' ^ U a1 

j j .k p l v j ^ 4SU n j oh ^ ^ 

Vj (j^ajV 1 J U Ul aIuijS V] Audlp 

^ ^ jAj 1 Vii a» <Oj_£j 

Ayat tersebut dalam S.A1-Baqarah ayat: 255 . 

“Allah tidak ada Tuhan selam Dia Yang hidup kekal 
lagi terus menerus mengurus (makhluk -K ya ) , tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa ygng 
di langit dan apa yang dibumi. Siapakahh yang dapat 
memberi syafaat disisi Allah tanpa izin-Nya ? Allah 
mengetahui apa yang di hadapan mereka and 
di bilakang meraka , dan mereka tidok mangetohui' 
apa - apa dori ilmu 

Allah melainkan apa yang dikehendaki - Nya. Kursi 
Alloh meliputi langit dan bumi . dan Allah tidak 
merasa derat memelihara keduanya . don Allah 
Maha Tinggi lagi Maha Besar " 
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2- Membaca Surat Al-Ikhlas, Surat Ai-Falaq dan 
Surat An-Naas pada setiap selesai shalat lima waktu, dan 
membaca ketiga surat tersebut sebanyak tiga kali pada 
pagi hari sesudah shalat shubuh, dan menjelang malam 
sesudah shalat maghrib; sesuai dengan Hadits riwayat 
Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasa'i. 

3- Membaca dua ayat terakhir dari Surat Al-Baqarah 
ayat 285-286, pada permulaan malam, sebagaimana sabda 
Rasulullah saw : 

( oUiS fXA j ^ (y* oAjVI !ji 

Artinya: Barang siapa yang membaca dua ayat terakhir 
dari Surat Al-Baqarah pada malam hari , 
cukuplah kedua (ayat tersebut) baginya (maka 
ia akan terpelihara dari kejahatan). 

Adapun bacaan ayat tersebut sebagai berikut : 

4-4 J O-T* 411] (Jjj! ^ 

A]Li J °QA J ^llLi O- 0 ' 

iilaljj Ujj (iljl Ukil j 1 V- ^ ^ u 

L-L j C-U_ujjS! L-x Ifrllc, J lllLyiS Ua V] IjujSj a!11 

I i 4 r - (J J LJ uj 1 — jtlaiJ jl Ujjjaj |jj Ua^JjjV 

^-^OaV L-a i 'y j LLj Ujll ^ Tr_ 4 jLqa. LftS 

UV j* cijl jl j U3 1 j llc. C-S£.lj aj U] 

4 f ^5^ 
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Surat Al-Baqarah ayat : 285-286 . 

Rasul telah beriman kepada Al-Qur 'an yang 
diturunkan kepadanya dari Tuhannya , demikian pula 
orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada 
Allah , Malaikat-Malaikat, kitab-kitab -Ny a dan Rasul- 
Rasul-Nya. (Mereka mengatakan) Kami tidak membeda- 
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari 
rasul-rasul-Nya; dan mereka mengatakan Kami dengar 
dan kami ta'at. (Mereka berdo'a): Ampunilah kami ya 
Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali. 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya , ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya . (Mereka berdo ’a): 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami 
lupa atau bersalah . Ya Tuhan kami janganlah Engkau 
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum 
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya, beri 
m a 1 aji ah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami terhadap 
orang yang kafir . 

4- Banyak membaca ta awwudz dengan menggunakan 
kalimah Allah yang sempurna untuk memohon 
perlindungan diri dari kejahatan makhluq ciptaan 
Allah. 

Hendaklah dibaca pada malam dan siang hari ketika 
berada di suatu tempat, ketika masuk ke dalam suatu 
bangunan, ketika berada di tengah padang pasir, di- 
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udara atau di laut. Sabda Rasulullah saw.: 



^ pUoUlI pUaK? : Vjlifl lSjp 1> )" 

4jj-la J-A e J^ ^ 4 ^ 

Artinva *. Barang siapa yang turun di suatu tempat dan 
dia berkata: A 'udzu bi Kalimaatillaah at- 
taammati min syarri maa khalaq (Aku 
berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan makhluq ciptaan 
Allah), niscaya tidak ada sesuatupun yang 
membahayakan sampai ia pergi dari tempat itu . 

5_ Membaca do’a di bawah ini, masing-masing tiga kali 
pada pagi hari dan menjelang malam: 

Yj L yaji\ ^ ^ ) 

Artinya Dengan nama Allah, tidak ada yang 
membahayakan bersama nama-Nya 
sesuatupun yang ada di bumi dan di langit, 

Dia Maha mendengar dan Maha 

mengetahui (H. R. Abu Daud dan Tirmidzi). 

Karena ( telah diriwayatkan secara shahih ) motivasi 
Rasulullah saw ( untuk membaca bacaan diatas ) dan 
bahwa hal itu salah satu penyebab keselamatan dari 
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segala kejahatan. 

Bacaan dzikir dan ta’awwudz ini merupakan sebab 
yang besar untuk memperoleh keselamtan dan untuk 
menjauhkan diri dari kejahatan sihir dan kejahatan 
lainnya, bagi mereka yang selalu mengamalkannya secara 
benar disertai keyakinan yang penuh kepada Allah, 
bertumpu dan pasrah kepada-Nya dengan lapang dada 
dan hati yang khusyu\ 

II. Dengan bacaan-bacaan seperti ini juga merupakan 
senjata ampuh untuk menghilangkan sihir yang 
sedang menimpa seseorang, dibaca dengan hati yang 
khusyu\ tunduk dan merendahkan diri, seraya 
memohon kepada Allah agar dihilangkan bahaya dan 
malapetaka yang dihadapi. 

Do'a-do’a berdasarkan riwayat yang kuat dari 
Rasulullah saw. untuk menyembuhkan penyakit yang 
disebabkan oleh sihir dan lain sebagainya seperti berikut : 
1- Rasulullah saw. menjampi sahabat-sahabatnya dengan 
bacaan : 

V CLlJI 4- 1 J ) 

^ i aAjui pUju dljlLuj Vj c-liyi 

Artinya: Ya Allah, Rabban-Naas ... / Hilangkan sakit dan 
sembuhkanlah, Engkaulah Maha Penyembuh , 
tidak ada penyembuhan melainkan 
penyembuhan dari -Mu, penyembuhan yang 
tidak meninggalkan penyakit (HR, Bukhari). 
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2- Do’a yang dibaca Jibril a.s ketika menjampi Rasulullah 
saw. : 



j-ui ?*(£-** ^jSjI aUI ^Iuij ) 

^ liLtfjl 4_U| ^ iiU Alll t jl 

.CjI> dik jjSJj 



Artinya: Dengan nama Allah, aku menjampimu dari 
segala yang menyakitkanmu, dan dari 
sejahatan setiap diri atau dari pandangan 
mata yang penuh kedengkian , semoga Allah 
menyembuhkanmu, dengan nama Allah aku 
menjampimu . ( Bacaan ini harus diulangi tiga 
kali ). 



3- Pengobatan sihir cara lainnya, terutama bagi laki-laki 
yang tidak dapat berjimak dengan isterinya karena 
terkena sihir, yakni: Ambillah tujuh lembar daun 
bidara yang masih hijau, ditumbuk atau diulek dengan 
batu atau alat tumbuk lainnya, sesudah itu 
dimasukkan kedalam sebuah bejana atau wadah, 
tuangkan air kedalam wadah itu secukupnya untuk 
mandi, bacakan ayat Kursi pada wadah tersebut, 
bacalah pula S. Al-Kafirun, S. Al-Ikhlash, S. Al- 
Falaq, S. An-Naas, dan ayat-ayat sihir dalam S. Al- 
A’raaf ayat 117-119. S. Yunus ayat 79-82 dan S. 
Thaha ayat 65-69. 
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La u tfli 1 3li < 3 ]! J J) j 




. (j J juwo IjjLS U a (J llJj (3-^^ 

I J j W\\j <ilJUA \ j }U 

Surat Al-A’raf ayat : 1 17-1 19 . 

Dan Kami wahyukan kepada Musa; “ Lemparkanlah 
tongkatmu !” Maka sekonyong-konyong tongkat itu 
menelan apa yang mereka sulapkan. Karena itu 
nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka 
kerjakan . Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah 
mereka orang-orang yang hina . 

iJJS . f, jlc- j J-Sj (jj-ft ji 

l Jida . (jj *— La IjJlI Jla o 

Jjl <SjaLUA*i aU) jt Aj ^jja. Ua <Jls Ijlll 

3 a lli 3 ->ij • V A-lll 

^ 6jS jlj AjIaKj 

Surat Yunus ayat : 79-82 . 

"F/r 'aun berkata (kepada pemuka kaumnya): 
Datangkan kepadaku semua ahli-ahli sihir yang 
pandai 

Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang , A/u.?# berkata 
kepada mereka: Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan. 

Maka setelah mereka lemparkan , Musa berkata : Apa 
yang kamu lakukan itu , itulah yang sihir, 

sesungguhnya Allah akan menampakkan ketidak - 
benarannya. Sesunguhnya Allah tidak akan 
membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang- 
orang yang membuat kerusakan. 
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Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan 
ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat 
dosa tidak menyukai (nya)”. 



(j-* J tyj u* & f 

• * .v ... . *\\\ \ w\i \ :i\\ :\\% 



W ^ ^ w 

0 O 0 O + i J %+’' m to*S 

^ .m > j_x> A_iij ^ w^r-j 

1 c "v"V l_ila . ^ ^ 4 ftVv 4 A^li ^ l^t 

Laj) l^xlua Ui l k kl*} <?jjVtn u j3' j 



“-flfry-. 1 jli I jilf ‘Jj JU 
• ‘ ' l^t 

lul &l 






Surat Thaha ayat : 65-69 . 

Mereka berkata: Hai Musa (pilihlah), apakah kamu yang 
melemparkan (dahulu) atau kamilah orang yang mula- 
mula melemparkan ? Berkata Musa: Silahkan kamu 
sekalian melemparkan . Maka tiba-tiba tali-tali dan 
tongkat-tongkat mereka , terbayang kepada Musa 

seakan-akan ia merayap cepat , lantaran sihir mereka . 

Maka Musa merasa takut dalam hatinya. 

Kami berkata: Janganlah kamu takut, sesungguhnya 
kamulah yang paling unggul (menang). 

Dan lemparkanlah apa yang ada di tangar kananmu, 
niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat , 
sesungguhnya apa vang mereka perbuat itu adalah tipu 
daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang. 



Setelah selesai membaca ayat-ayat tersebut di atas 
hendaklah diminum sedikit airnya dan sisanya dipakai 
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untuk mandi * 

Dengan cara ini mudah-mudahan Alah SWT dapat 
menghilangkan penyakit yang sedang diderita, dan 
seandainya masih diperlukan pengobatan seperti ini 
beberapa kali, boleh saja dilakukan kembali dua kali 
atau lebih sampai benar-benar hilang penyakitnya. 

4- Cara pengobatan lainnya, sebagai cara yang paling 
bermanfaat ialah berupaya mengerahkan tenaga dan 
daya untuk mengetahui di mana tempat sihir terjadi, 
di atas gunung atau di tempat manapun ia berada, dan 
bila sudah diketahui tempatnya, diambil dan 
dimusnahkan sehingga lenyaplah sihir tersebut. 

Inilah beberapa penjelasan tentang perkara-perkara 
yang dapat menjaga diri dari sihir dan usaha pengobatan 
atau cara penyembuhannya, dan hanya kepada Allah kita 
mohon pertolongan. 

Adapun pengobatan dertgan cara-cara yang dilakukan 
oleh tukang-tukang sihir, yaitu dengan mendekatkan diri 
kepada jin disertai penyembelihan hewan, atau cara-cara 
pendekatan diri lainnya, maka semua itu tidak 
dibenarkan, karena termasuk perbuatan syaithan, bahkan 
termasuk perbuatan syirik yang paling besar yang wajib 



Kitab Fathul-Bari jilid 10 hal: 33 . 
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dihindari. 

Demikian pula pengobatan dengan cara bertanya 
kepada dukun, 'arraaf, tukang ramal, dan menggunakan 
petunjuk sesuai dengan apa yang mereka katakan, semua 
ini tidak dibenarkan dalam Islam, karena dukun-dukun 
tersebut tidak beriman kepada Allah, mereka adalah para 
pendusta dan pembohong yang mengaku mengetahui hal- 
hal ghaib, dan kemudian menipu manusia. 

Rasulullah saw telah memperingatkan orang-orang 
yang mendatangi mereka, menanyakan dan membenarkan 
apa yang mereka katakan, sebagaimana telah dijelaskan 

hukum-hukumnya di awal tulisan ini . 

Kepada Allah SWT tempat kita memohon, agar 
seluruh kaum muslimin dilimpahkan kesejahteraan, 
kesehatan dan keselamatan dari segala kejahatan Dan 
semoga Allah melindungi mereka (muslimin) terhadap 
agama mereka, dan menganugerahkan pemahaman pada 
agama-Nya, serta terpelihara dari segala yang menyalahi 
Syari’at-Nya. 
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Kandungan Buku 



. j jjtjj Jl ^£L>- 

.jl^uJI <JjVl 

» I J I 



• Hukum sihir dan perdukunan. 

• Dalil-dalil keharaman sihir. 

• Cara penjagaan. 

• Cara penyembuhan. 



Y*t*l*4*sr - 





jjZUjJU ^Stti 2^£jU ^laufl i r ij<w Jl 

,»L£>Yij ^u<OL»Yi jj* A>| Sjijj cfcl ^i| ua j 

»1« nirawitaWf MtnjiiUini , j|^in<uv3 _ ■ . va * 

M 'l — AtA^TvT : j*jj 
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